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Poros roda merupakan bagian stasioner yang berputar, biasanya 
berpenampang bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear), 
pulley, engkol dan elemen pemindah lainnya. Poros roda pada kendaraan sering 
terjadi. Jadi agar logam lebih tahan gesekan atau tekanan maka perlu dilakukan 
pemanasan. Untuk meningkatkan kekerasan, kekuatan dan ketahanan panas yang 
baik perlu dilakukan perlakuan panas (hardening) temperatur (650°C, 750°C dan 
850°C) yang bertujuan untuk meningkatkan kekerasan alami logam. Karena logam 
menjadi keras melalui peralihan wujud struktur, maka perlakuan panas ini disebut 
juga pengerasan alih wujid. Kecepatan yang dicapai pada kecepatan pendinginan 
kritis (martensit) ini diiringi kerapuhan dan tegangan pengejutan. Tempering adalah 
perlakuan untuk menghilangkan tegangan dalam dan menguatkan baja dari 
kerapuhan. Baja AISI 1050 merupakan baja karbon sedang dengan kandungan 
karbon sebesar 0,48%. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki sifat mekanik 
pada baja AISI 1050 dan mengetahui sifat mekanik setelah perlakuan hardening 
dan tempering dengan variasi temperatur. Pada penelitian ini didapat kekuatan tarik 
terbesar senilai 63,3 Kgf/mm2, harga impak tertinggi yaitu 0,0834 joule/mm dan 
8,342 joule untuk energinya, dan nilai kekerasan terbesar yaitu 84 HRB. Ini semua 
terdapat pada temperatur hardening 850°C dengan tempering 200°C. 
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